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Jugun lanfu sebagai
Potret Kefam

Hj.H

1, PENDAHULUAN

Memperb i  ncangkan tentang perempuan

dan perdamaian,  maka per lu  k i ranya

ter leb ih  dahu lu  mengingat  kembal i

kom itmen negara-negara anggota

Perseri katan Bangsa-Bangsa (PBB)

sebagaimana yang d i tegaskan dalam

Mukadimah Deklaras i  Universa l  Hak

Asasi  Manusia,

Al nea Pertama "Banwa pengakuan atas martal la l
yang me Okat paoa dan naK naK yang Sama dan t  daK
dapat 0 caDul dafl semua anggota Keluarga manusra
adalart  landasan Dag kel lebasan. Keadian dan per-

damaian d dunia" Al inea Kedua: "Bahwa pengaDaian

oan pengnrnaan ternadap rrak asas manusra telar)
mengaKiDatKan t inclaKan tndakan Kej i  yang fnembuat
berang nuran manusia,  dan terbentuknya suatu dun a
dlmana manusia al(an meniKmati kebeDasan llerblcara
dan berKeyak nan, serta KeDebasan dar ketaKutan oan
tP l -  . td lgd l  lec l  d i ^v"  a l ' "n  PD. - rg  r  o  p i ,d \  ta r l l l gg i

rnanusia pada urnumnya".  Al  nea kel  mar "Banwa

bangsa bangsa dari PerseriKatan Bangsa Bangsa di
dololIl P ogoil PBB 'p r' menegd . d- t nrbd i l e

I r -1 ,  -yJd ' l  n . le td  lo f  '  adc0 h , l t  a  d  . l  rd1  , \ ld  ydrg

Desember 20r4 AinU 1 5



mendasar, ternadap martabat dan nilai setiap rnanusia,
dan ternadap persarnaan haK laKi-laki dan perempuan,
dan telah mendorong l(emajuan sosial dan standar ke
hidupan yang lebin baiK dalam Kebebasan yang leDin
luas.

Dari ketiga alinea Mukadiman Deklarasi universal Hak
Asasi Manusia tersebut di atas secara jelas dapat terli-
nat gambaran yang utun adanya nubungan yang sangat
kuat antara haK asasi manusia dengan perdamaian du-
nla. DitegasKan banwa setiap orang mempunyai narkat
dan martabat yang sama dan tidaK dapat dicabut olen
s;apapLn. Pengakuan banwa setiap orang memp.rryai
harKat dan martabat yang sama dinyataKan seDagai
landasan bagi Kebebasan, keadilan, dan perdamaian di
dunia. Artinya pengakuan ternadap naK asasi manusia
sangat berKorelasi dengan terwujudnya perdamaian di
dunia. oleh Karena itu dalam alinea selanjutnya oite
gaskan Kalau pengaDaian dan pengninaan ternadap
nak asasi manusia telah mengakibati(an tindakan-
tlndakan yang keji bankan tidaK berperiKemanusiaan,
Kesewenang-wenangan, atau l(elahatan-KeJahatan
seningga banyal( manusia di Derbagai negara yang
tidaK bisa menikmati kebebasan berbicara, kebe-
Dasan berkeyaKinan, kebebasan dari ketaKutan dan
Kebebasan da KeKurangan atau kelaparan. Dengan
kata lain atas nama nak asasi manusia dan demi ter-
wujudnya perdamaian dunia, maKa setiap orang narus
dlamin naknya untuK menikmati l(eDebasan berbicara,
kebeDasan Derl(eyaKinan, kebebasan dari Ketakutan
dan kebebasan dari kekurangan/ l{elaparan. olen
karena itu sebagaimana ditegaskan di alinea Kelima
Mukadiman Deklarasi universal HaK Asasi l\4anusia,
banwa negara-negara anggota PBB telan mendorong
Kemajuan sosial dan standar kenidupan yang lebin baik
dalam kebeDasan yang lebin luas dengan menegaskan
Kepercayaannya ternadap nak asasi manusia termasuK
adanya persamaan naK laKFlaKi dan naK naK perem
puan. Pada hakekatnya maKnluk Tunan yang disebut
manusia mempunyai ciri biologis yang sama, anatomis
tubun yang sama. lvlanusia disebut sebagai maKnluK
Tunan yang sempurna Karena memiliki unsur jiwa dan
raga, akal pikiran serta nurani. Secara biologis manusia
dilanirKan dengan nnemiliKi perbedaan jenis kelamin

yaitu laKi-laKi dan peiempuan dengan membawa ciri
dan fungsi t(odrati yang melekat pada masing-masing

Jenis l(elamin dan secara kodrati tidal( dapat dipertu
karKan. seDagai manusia bajK lal(i-laki maupun perem-
puan tentunya memiliki kesempatan, Kemampuan dan
peluang yang sama untuk memDul(tikan keberadaan-
nya sebagai manusia dengan menggunaKan secara
penun potensi manusiawinya. Dengan Kata lain seba-
gai manLSia. laki. laki dan perempuan pgr.punyat

nak yang sama untuK memperjuangkan pemenunan
kebutunan atau kepentingannya baiK untuK dirinya,
masyarakat maupun untuk bangsa dan negaranya.
Komitmen dan jaminan aKan nak yang sama Kepada
semua orang termasuk laki laki dan perempuan tanpa
ada disKriminasi tentunya tidaK nanya sebatas oalam
konsep tetapi sunggun-sungguh narus diwuludkan
dalam praktiK Kenidupan senari-hari. Dalam nal inl
negaralan yang harus metnastiKan semua orang bisa
menikmati nak asasi manusia. Negaralan yang berke-
wajiban untui( memajuKan (to promote), melindungi (t0
protect) dan memenuni (t0 fullfill) nak asasi nranusia.
ApaDila negara tidak nadir dalam memberikan jaminan
perlindungan dan pemenunan nak asasi manusra maka
berarti perdamajan tidak mungkin dapat diwujudkan.

Persoalannya haK atas Kebebasan pribadi yang meru-
paKan nak dasar untuk semua orang yang tidaK bolen
dilanggar oten siapapun termasuk olen individu atau-
pun negara ternyata tidaK dinikmati secara penun olefr
perempuan. Nyatanya perempuan belum dapat me-
nikmati dan mempral(tikkan nak asasi dan keoebasan
dasar dengan sepenunnya. Perlakuan disKriminatif
yang memposisiKan perempuan tidaK setara dengan
laki-laKi seningga perempuan menjadi termarjinall(an
atau dalam posisi subordinat masin banyak dlumpai
baik di ranan publiK maupun ranan domestik, baiK nak
sipil, politik maupun nak ekonomi, sosial dan budaya.
Begitu juga dengan praKtiK Kekerasan terhadap perem-
puan seperti penganiayaan atau kekerasan fjsik, ke-
kerasan psikis, KeKerasan eKon0mi, keKerasan seKsual
seperti pemerkosaan, perzinanan, prostitusi maupun
perdagangan perempuan masin tetap menjadi sebuan
keprinatinan.

Apabila mencermati makna dari substansi lvlul(a-
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diman Deklarasi Universal Hak Asasi l\4anusia yang
telan diuraiKan di atas yang menyatakan banwa setiap
orang mempunyai narKat dan martabat yang sama
rnerupaKan landasan perdamajan di dunia, mat{a Ke
tiKa masin banyak perempuan yang tidax dapat me
nikmati naK naK dasarnya berarti nal tersebut menjadi
indikator belum teMujudnya perdamaian seperti yang
dinarapKan olen PBB. salan satu conton terKait dengan
perempuan, naK asasi manusia dan perdamaian adalan
tragedj masa lalu yang di alami perempuan di masa
penlajanan atau di daeran Konflik yaitu Jugun lanTu.
Jugun lanfu adalan sebuan tragedi Kel(erasan ternadap
perempuan namun sampai saat ini masin merupaKan
sejarah bisu. TioaK banyak orang lndonesia yang me-
mahami keberadaan Jugun lanfu sebagai korDan KeJa-
natan ternadap perempuan yang dilal(uKan pada saat
masa penjajanan Jepang Fal(ta sejaran tersebut tidak
bisa Degitu saja dikubur dan dilupakan, apalagi dengan
meninggalkan stigma yang negatif Kepada korban dan
keluarganya. olen Karena itu saya ingin menggunaKan
Kesempatan ini untuK memperbincangKan Jugun lanfu
agar bangsa Indonesia Knususnya para perempuan
Indonesia memanami derita perempuan Ind0nesia
pada masa penjajanan Jepang di Indonesia. selain itu
makalan ini dimaKsudkan sebagai upaya untuK pening-
Katan narKat martabat Jugun lanfu yang menjadi ke
narusan dalam rangKa memDerikan pengnormatan,
perlindungan oan pemenunan nak asasi manusia pada
para Korban kejanatan Kemanusiaan yang terjadi di
masa penjajahan Jepang di Indonesia. BerdasarKan
uraian terseDut, saya Derpendapat bahwa perdamaian
masin belum terwujud secara utun sepanjang masin
menyisakan persoalan masa lalu yaitu tragedi peng-
a\aian narkat dan maftabat perempuan l(orDan Kela-
natan pada masa penjalanan Jepang di Indonesia.

2. Jugun lanfu Potret Kelam Perempuan
lndonesia
Jugun lanfu adalan salan satu conton persoalan
pelanggaran HAVI masa lalu yang ningga saat ini belum
menunjuKKan tanda tanoa penyelesaian bagi para kor-
ban padanal sebagian besar bankan nampir semua dari
mereka telan meninggal dunia. Jugun lanfu merupaKan

potret dari sejaran yzng kelam dari Danyak perem-
puan Ketika terjadi perang dunia Ke ll. Tentara .Jepang
telah dengan sengaja membuat banyaK perempuan
menderita sepanjang nidupnya. BanyaK perempuan
Kenilangan narkat dan martabatnya sebagai manusia
selaK usia remaja Karena oirampas oengan paksa un-
tuK melakukan perbuatan yang dapat dikualifikasikan
sebagai KeKerasan seKsual, pemerKosaan termasuk
KeKerasan fisik mauoun osiKis.

lstilan "Jugun lanfu" Derasal dari Danasa Jepang yang
secara narafiah berarti "perempuan pengnibur yang
ikut militer'. Dalam banasa hggris Jugun lanfu diisti-
lankan sebagai "comfort women" atau perempuan
pengnibur. Kedua istilan tersebut sesunggunnya tidaK
tepat karena meredul(si Kenyataan yang sebenarnya
yaitu seDuan sistem perbudal(an seKsual yang senga.la
diciptakan olen militer Jepang sebagai fasilitas pemuas
seksual tentaranya semasa perang Asia PasifiK 1931-
1945. Namun istilan "Jugun lanfu" lebin sering digu-
nakan l(arena memiliki arti narafian yang lebin dekat
dengan kenyataan seDenarnya yaitu 'budak seKs".
SedangKan istilan "Comfort W0men" cenderung meru-
gikan Jugun lanfu l(arena merel(a merasa sama seKali
tidak mengnibur serdadu Jepang tetapi diperlakukan
sebagai budak seks yang dipaksa militer Jepang un-
tuk memuasKan kebutunan biologis merel(a. Perem-
puan yang dladikan Jugun lanfu diperkosa dan disil(sa
secara Kejam olen militer dan sipil Jepang, Mereka
dipaKsa melayani Kebutunan seKsual tentara Jepang
seDanyak 10 ningga 20 orang siang dan malam oan
dibiarkan Kelaparan. Apabila sampai ada yang namil
akan diaDorsi paKsa. Keadaan ini menyeDabl{an 0a-
nyaK Jugun lanfu yang mati karena sakit, bunun diri
atau disiksa sampai mati.

Perekrutan Jugun lanfu dilakut(an melalui cara nalus
ataupun dengan cara Kasar. PereKrutan secara nalus
biasanya dengan mengiming-imingi tawaran pekerjaan
seDagai pemain sandiwara, peKeria ruman tangga
ataupun pelayan ruman tangga. Sedangl(an perel(rut-
an dengan cara Kasar biasanya menggunakan teror
yang menggunakan KeKerasan, penculikan ataupun
oerkosaan. Bahkan militer Jepang telan berusana
rnengKamuflasekan sistem perbudakan sel(sual yang
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mereKa lal(ukan dengan memberikan istilan Tei shin-
tai l(epada perempuan yang d||adil(an Jugun lanfu. Tei
Shintai berarti "korps suKarela", yang menggambarkan
Jugun lanfu sebagai sel(elompoK perempuan yang se-
cara patriotil( mengabdil€n dirinya untuK l(ebutun-an
seksual militer dan sipil Jepang, yang dianggap melak-
sanakan tugas luhur untuk membela negara.

(Watanabe Kazuko, "Miitarism, Colonia ism, and tne Traficking of
Women: "Comfort Women" Forced into Sexual Labor for Japa
nese soldiers". Dalam Eulletin 0f concerned Asian scholars vol.

26 no 4. Oct-Dec. 1994)

Jugun lanfu ditempatt(an dalam ruman bordil (ianjo)
yang kebanyakan l0kasinya di pangkalan militer Jepang.
Namun operasional ianjo tersebut tidak dlalanKan olen
militer Jepang namun olen pendudul( setempal se-
dangkan militer Jepang berperan sebagai pengontrol
'kebersinan' Jugun lanfu. lanjo pertama dibangun di
snangnai pada tanun 1932 yang l(emudian menjadi
model pembangunan ianjo-ianjo di selurun kawasan
Asia PasifiK Selama penjalanan Jepang di Indonesia,
militer Jepang sudah memDangun ianjo di berbagai
wilayah. sebaran Jugun lanfu berdasarkan doKumen
resmi Violence Against Women in War Networl( (VAWW-
NET Japan, 2000) dapat dilinat dari sejumlan wilayan
Ind0nesia yang diadiKan markas pertananan militer
Jepang, seperti Papua, Halmahera, AmD0n, Timor
Timur (sebelum pisah dari NKRI), Manado, sumba,
Ujungpandang, Balil(papan, P0ntianal(, Banjarmasin,
Jakarta, semarang, surabaya, Yogyakarta, Blitar, Band-
ung, Palembang, Padang, Medan dan Acen. Di daeran
tersebut tidaK nanya dibangun ianlo-ianjo tetapi juga
dladiKan daeran pemasol( perempuan yang akan dla-
dikan Jugun lanfu. Dalam ianjo yang dibangun tersebut
ada JUga perempuan dari negara lain seperti Taiwan,
Korea dan Cina, seperti ianjo yang ada di daeran Su-
lawesi dan sumba.
Berdasarl(an nasil riset Dr. lkunika Hata, seorang pro-
fesor di universitas Ninon, menyebutkan banwa orang
Jepang yang menjadi Jugun lanfu sekitar 40%, Korea

2O"/., riongnoa Io% dan 3o7o sisanya darj l(elompol(
lain. Hasil penelitian tersebut diperKuat dengan nasjl
penelitian yang dilal(ukan olen Dr. Hirofumi Hayasni,
seorang Profesor dari universitas Kanto Gakuin, bahwa
Jugun lanfu Derasal dari beberapa negara yaitu Je-
pang, Korea, TiongKoK, l\4alaysia, Singapura, Tnailand,
Filipina, Indonesia, l\4yanmar, vietnam, India, Eurasia,
Belanda dan penduduk kepulauan Pasifjl(. Perempuan
yang dladikan Jugun lanfu ini diperkirakan anlara 20.
000 sampai 30. 000 orang. Namun menurut beberapa
survivor lumlah mereka berada pada batas atas dari
angl(a perl(iraan tersebut.

Di hdonesia sendiri terdapat dua versi data mengenai
jumlah korDan yang bernasil didokumentasikan oleh
LBH YogyaKarta dan Forum ex-Heino Indonesia.

a. LBH Yosrakarta

Data yang diperolen LBH Yogyakarta berdasarl(an pe-
ngaduan kasus sudan diterima pada periode 26 April
1996 sampai 14 September 1996. Dari pengaduan
terseDut tercatat sebanyak 1i56 orang l(orban perbu-
dakan seksual di selurun Indonesia. .Jugun lanfu yang
masin nidup dan jelas Keberadaannya di Jawa Tengan
membentuk Forum.Jugun lanfu di beberapa kota, anta'
ra lain Yogyal(arta, semarang, Gunung Kidul, lvagelang,
WonosoDo, Temanggung, dan Karang Anyar (data hasil
Pertemuan Konsolidasi Jugun lanfu YogyaKarta, 19-20
Agustus 2005). LBH Yogyal(arta kemudian menJadi
kuasa nukum 1156 orang Jugun lanfu Indonesia terse-
DUt.

b. Forum ex-Heiho lndonesia

Sedangkan pinak lain yang mendata l(eberadaan Jugun
lanfu adalan Forum ex-Heino Indonesia. Pada tanggal
15 Agustus 1995 mereka membul{a pendaftaran kor
ban perbudaKan seKsual militer dan sipil Jepang untuk
memenuni persyaratan kompensasi .Jugun lanfu dalam
The hternational Committee 0f Asia-Pacific War Vic-
tims Organization Claiming Compensatio. Pendaftaran
ini dilakukan dari bulan SeptemDer sampai 30 Maret
1996 dan tercatat sejumlan 22.454 perempuan korban
dari selurun wilayan Ind0nesia. (Bersambung)
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